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Deteksi dini pada tumor otak menggunakan brain magnetic resonance
imaging diperlukan untuk mencegah tumor jinak berkembang menjadi tumor
ganas. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tumor otak
menggunakan metode thresholding dan support vector machine (SVM).
Metode thresholding yang digunakan dalam penelitian ini adalah global
thresholding, adaptive thresholding dan gaussian thresholding. Metode
evaluasi yang digunakan yaitu akurasi, recall, precision, dan specificity.
Penelitian ini telah menggunakan dataset citra berbasi magnetic resonance
imaging (MRI) berjumlah 3.079 data. Secara keseluruhan, hasil akurasi
algoritma support vector machine (SVM) dan metode adaptive thresholding
mendapatkan akurasi terbaik sebesar 84.25%, sedangkan metode gaussian
thresholding mendapatkan akurasi 82,81% dan global thresholding
mendapatkan akurasi 81,25%.
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ABSTRACT

Early detection of brain tumors using brain magnetic resonance imaging is

needed to prevent benign tumors from developing into malignant tumors. This
study aims to classify brain tumors using thresholding and support vector
machine (SVM) methods. The thresholding methods used in this study are
global thresholding, adaptive thresholding and gaussian thresholding. The
evaluation methods used are accuracy, recall, precision, and specificity. This
study has used magnetic resonance imaging (MRI) based image datasets
totaling 3,079 data. Overall, the accuracy of the support vector machine
(SVM) algorithm and adaptive thresholding method got the best accuracy of
84.25%, while the gaussian thresholding method got 82.81% accuracy and
global thresholding got 81.25% accuracy.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi mendukung perkembangan beberapa industry yang ada [1]-[10]. Salah satu industri
yang cukup berkembang menggunakan teknologi yaitu industri teknologi pencitraan medis menghadapi.
Menurut survei global, kematian akibat kanker pada masyarakat berusia antara 15 tahun — 34 tahun disebabkan
oleh penyakit tumor otak. Selain itu, tumor ini merupakan penyakit kanker yang paling cepat kedua untuk
masyarakat yang berusia diatas 65 tahun. Sedangkan hasil data di AS pada tahun 2016, tumor menjadi
penyebab kematian pada masyarakat berusia 0-14 tahun [11]-[15].

Tumor otak adalah kelompok sel abnormal yang tidak terkendali yang tumbuh pada organ otak. Secara
medis, tumor otak dikategorikan menjadi dua kelas utama yaitu grade tinggi (grade 3, grade 4) dan grade rendah
(grade 1, grade 2). Tumor yang tergolong grade tinggi disebut juga tumor ganas, sedangkan tumor dengan

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

JSAI: Journal Scientific and Applied Informatics

Vol. 7, No. 2, Juni 2024, hal. 203~207

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4
DOI: 10.36085

grade rendah dikenal sebagai tumor jinak [16]-[20]. Jika tumor dapat dideteksi lebih awal dengan diagnose
yang tepat, maka akan mengurangi dampak atau pertumbuhan tumor menjadi lebih buruk. Berbagai macam
tumor otak memerlukan perawatan medis yang cukup intensif dan detail. Tumor harus dapat dideteksi dan
diketaui secara detail untuk mengetahui massa dan lokasi tumor yang sedang tumbuh dan berkembang [11],
[12].

Deteksi dini pada tumor otak diperlukan untuk mencegah tumor jinak berkembang menjadi tumor
ganas. Saat ini sudah ada media yang digunakan untuk mendiagnosa tumor otak yaitu brain magnetic
resonance imaging. Gambar ini memberikan informasi menegai stuktur otak dan kejadian abnormal yang
terjadi pada otak. Dengan menggunakan teknologi image processing, Brain MRI image dapat dianalisis untuk
mengetahui detail tumor otak yang sedang berkembang melalui proses komputasi komputer secara otomatis
[16], [21]-[23].

Riset oleh Abiwinanda et al. (2019) mencoba untuk menerapkan metode deep learning untuk mengenali
tumor otak. Metode yang digunakan adalah convolutional neural network (CNN) untuk mengenali tumor otak
pada gambar magnetic resonance imaging (MRI). Penelitian ini menggunakan dataset yang terdiri dari tiga
kelas yaitu Glioma, Meningioma, and Pituitary. Hasil eksperimen yang didapatkan dari penelitian ini berupa
akurasi deteksi yang mencapai antara 71.39 and 94.68% [12]. Dataset yang digunakan adalah gambar magnetic
resonance imaging (MRI) yang dikumpulkan dari brain tumor image segmentation benchmark (BRATS) dan
Radiopedia. Penelitian ini menggunakan model arsitektur convolutional neural networks (CNN). Penelitian ini
mendapatkan hasil akurasi sebesar 97.5% dari hasil eksperimen yang dilakukan [16]. Penelitian ini bertujuan
untuk mengklasifikasn tumor otak menggunakan deep convolutional neural networks. Metode evaluasi yang
digunakan yaitu F-score, area under the curve (AUC), recall, precision dan specificity. Dataset yang
digunakan adalah brain magnetic resonance imaging (MRI) dengan total 1.426 images dan 3 kelas (glioma,
meningioma dan pituitary tumor). Penelitian ini memperoleh hasil akurasi sebesar 98% berdasarkan hasil
eksperimen [24].

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tumor otak
menggunakan metode thresholding dan support vector machine (SVM). Metode SVM dikembangkan dan
diusulkan oleh Cortes dan Vapnik. Algoritma ini menjadi semakin populer pada akhir tahun 1990-an, terutama
dalam komunitas machine learning. Setelah diperkenalkan, aplikasi SVM telah berhasil dikembangkan di
beberapa bidang, termasuk bioinformatika dan lainnya. Sebagian besar aplikasi SVM diterapkan pada
kumpulan data dengan jumlah variabel yang relatif kecil [25]. Metode evaluasi yang digunakan pada penelitian
ini yaitu akurasi, recall, precision, dan specificity.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tumor otak menggunakan metode thresholding dan support
vector machine (SVM). Metode thresholding yang digunakan dalam penelitian ini adalah global thresholding,
adaptive thresholding dan gaussian thresholding. Metode evaluasi yang digunakan yaitu akurasi, recall,
precision, dan specificity. Tahapan penelitian ini secara lengkap seperti yang terlihat pada Gambar 1.

[ MRI Dataset

> Training Dataset

Thresholding Training SVM %

Evaluation -«

Gambar 1 Metode Penelitian
Penelitian ini telah mengumpulkan dataset citra berbasis magnetic resonance imaging (MRI) sekitar
3,079 data. Gambar-gambar ini digunakan untuk melatih support vector machine (SVM) dan juga untuk tujuan
klasifikasi. Gambar acak diberikan sebagai input, yang diklasifikasikan support vector machine ke dalam salah
satu dari tiga kelas. Beberapa contoh citra dari dataset penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Dataset Magnetic Resonance Imaging (MRI)

3. HASIL DAN ANALISIS

Eksperimen pertama dilakukan dengan menggunakan algoritma support vector machine (SVM) untuk
mengklasifikasikan citra berdasarkan kelas tumor otak. Algoritma support vector machine cukup populer,
terutama dalam komunitas machine learning karena berhasil dikembangkan di beberapa bidang, termasuk
bioinformatika dan lainnya. Sebagian besar aplikasi SVM diterapkan pada kumpulan data dengan jumlah
variabel yang relatif kecil. Hasil akurasi dari penerapan algoritma support vector machine (SVM) adalah 75%.
Hasil analisis kinerja dari support vector machine (SVM) dapat dilihat pada Gambar.

precision recall fl-score support

no . . . 24
yes . . : 40

accuracy 64
macro avg . 64
weighted avg . 64

Gambar 3 Kinerja SVM

Eksperimen kedua dilakukan dengan menggunakan algoritma support vector machine (SVM) yang
dioptimasi dengan metode global thresholding untuk mengklasifikasikan citra berdasarkan kelas tumor otak.
Paramater global thresholding yang digunakan adalah (127, 255). Hasil akurasi dari penerapan algoritma
support vector machine (SVM) dan metode metode global thresholding adalah 81,25%. Hasil analisis kinerja
dari eksperimen kedua dapat dilihat pada Gambar.

precision recall fl-score support

no : c - 24
yes . . . 40

accuracy 64
macro avg 64
weighted avg 64

Gambar 4 Kinerja SVM dan global thresholding

Eksperimen ketiga dilakukan dengan menggunakan algoritma support vector machine (SVM) yang
dioptimasi dengan metode adaptive thresholding untuk mengklasifikasikan citra berdasarkan kelas tumor otak.
Paramater adaptive thresholding yang digunakan adalah (255, 11, 2). Hasil akurasi dari penerapan algoritma
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support vector machine (SVM) dan metode adaptive thresholding adalah 84,25%. Hasil analisis kinerja dari
eksperimen algoritma support vector machine (SVM) dan metode adaptive thresholding dapat dilihat pada
Gambar.

precision recall fl-score support

no . . . 24
yes : : : 4e

accuracy 64
macro avg : 64
weighted avg : 64

Gambear 5 Kinerja SVM dan adaptive thresholding

Eksperimen keempat dilakukan dengan menggunakan algoritma support vector machine (SVM) yang
dioptimasi dengan metode gaussian thresholding untuk mengklasifikasikan citra berdasarkan kelas tumor otak.
Paramater adaptive thresholding yang digunakan adalah (255, 11, 2). Hasil akurasi dari penerapan algoritma
support vector machine (SVM) dan metode gaussian thresholding adalah 82,81%. Hasil analisis kinerja dari
eksperimen algoritma support vector machine (SVM) dan metode adaptive thresholding dapat dilihat pada
Gambar.

precision recall fl-score support

no : . 77 24
yes . . .86 4o

accuracy .83 64
macro avg .82 64
weighted avg .83 64

Gambar 6 Kinerja SVM dan gaussian thresholding

Hasil akurasi dari penerapan algoritma support vector machine (SVM) dan metode gaussian
thresholding adalah 82,81%. Hasil akurasi dari penerapan algoritma support vector machine (SVM) dan
metode global thresholding adalah 81,25%. Secara keseluruhan, hasil akurasi algoritma support vector
machine (SVM) dan metode adaptive thresholding mendapatkan akurasi terbaik sebesar 84,25% seperti yang
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Kinerja Akurasi Kombinasi Metode dan Algoritma

Algoritma | Optimasi Akurasi
SVM - 75%
SVM global thresholding 81,25%
SVM adaptive thresholding 84,25%.
SVM gaussian thresholding 82,81%.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tumor otak menggunakan metode thresholding dan support
vector machine (SVM). Metode thresholding yang digunakan dalam penelitian ini adalah global thresholding,
adaptive thresholding dan gaussian thresholding. Metode evaluasi yang digunakan yaitu akurasi, recall,
precision, dan specificity. Penelitian ini telah menggunakan dataset citra berbasi magnetic resonance imaging
(MRI) berjumlah 3,079 data. Secara keseluruhan, hasil akurasi algoritma support vector machine (SVM) dan
metode adaptive thresholding mendapatkan akurasi terbaik sebesar 84,25%, sedangkan metode gaussian
thresholding mendapatkan akurasi 82,81% dan global thresholding mendapatkan akurasi 81,25%.
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